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General background: Parenting style plays a crucial role in shaping children’s development,
influencing attitudes, behaviors, and academic outcomes. Specific background: In the
Indonesian elementary context, particularly in communities with limited parental engagement
due to socioeconomic factors, the quality of parenting may directly affect children’s learning
achievements. Knowledge gap: Previous studies have mostly examined parenting and
academic achievement broadly, without focusing on specific school contexts or applying
rigorous statistical analysis at the elementary level. Aims: This study investigates the
relationship between parenting styles and academic achievement among 19 fourth-grade
students at State Elementary School 258/VI Rejo Sari. Results: Data collected through
questionnaires and semester test scores were analyzed using Pearson correlation and simple
regression. Findings revealed a significant positive relationship (r = 0.457, p = 0.049), with
parenting style explaining 26.6% of achievement variance. Novelty: Unlike earlier descriptive
studies, this research provides contextualized evidence within a specific school environment
and employs quantitative methods to measure the statistical contribution of parenting.
Implications: The results underscore the importance of parent–teacher collaboration,
consistent home learning support, and structured motivation, offering practical
recommendations for educators, parents, and policymakers to improve educational quality at
the elementary level.

Highlight:

Parenting styles significantly shape student learning outcomes

A quarter of achievement variance is explained by parenting

Collaboration between parents and teachers is essential

Keywords: Parenting Styles, Academic Achievement, Elementary School, Parent–Teacher
Collaboration, Learning Support

  I. Pendahuluan  

Menurut Amir (2021), pola asuh adalah bentuk pendidikan pertama yang diterima anak dalam
lingkungan keluarga, di mana anak berkembang dan tumbuh melalui bimbingan orang tuanya.
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Setiap orang tua tentu berharap anaknya menjadi pribadi yang cerdas, pandai, dan berbudi pekerti
luhur. Namun, tidak sedikit orang tua yang belum menyadari bahwa cara mereka mendidik dapat
membuat anak merasa kurang diperhatikan, dibatasi kebebasannya, atau bahkan merasa kurang
dicintai. Perasaan-perasaan tersebut berpengaruh besar terhadap sikap, emosi, pola pikir, serta
kemampuan intelektual anak.

Menurut Solikah, (2016) Pendidikan merupakan sebuah proses panjang yang dialami oleh manusia
sebagai makhluk pembelajar.Pendidikan berlangsung sejak lahir hingga akhir hayat. Proses belajar
seorang anak mulanya diterima melalui orang tua mereka masing-masing. Orang tua berperan
penuh mendidik anak sesuai dengan polaasuh yang diterapkan kepada anak-anak mereka.Pola asuh
orang tua terhadap anaknya akan membentuk pribadi dan prestasi anak di kemudian hari.

Menurut Azzahra (2021), pola asuh merupakan proses membimbing, mendidik, mendisiplinkan, dan
melindungi anak agar dapat mencapai kedewasaan sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat. Pola asuh mencakup interaksi antara orang tua dan anak yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan anak, memberikan bimbingan, serta menanamkan nilai-nilai disiplin baik
dalam perilaku maupun pengetahuan anak, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal dengan dukungan dari orang tua. Setiap keluarga memiliki pola asuh yang berbeda-beda,
dan masing-masing memiliki kelebihan serta kekurangan tersendiri. Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pola asuh adalah cara orang tua memberikan perhatian, membimbing,
dan mendidik anak di lingkungan keluarga yang dapat memengaruhi pembentukan karakter anak.
Ragam pola asuh yang diterapkan orang tua sangat beragam, tergantung pada metode pengasuhan
sehari-hari, antara lain: (1) pola asuh otoriter, (2) pola asuh permisif, dan (3) pola asuh demokratis.
Setiap pola asuh memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga orang tua perlu menyesuaikan cara
mendidik dengan kondisi dan kemampuan anak..

Pola asuh keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap kebiasaan anak di rumah maupun di
sekolah. Orang tua yang membiasakan anak belajar cenderung meningkatkan prestasi belajar anak.
Pola asuh juga membantu mengembangkan potensi anak melalui kebiasaan sehari-hari, termasuk
kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan. Kebiasaan belajar merupakan kebiasaan yang
biasa dijalankan oleh siswa dirumah sehingga dapat dikatakan salah satu kebiasaan yang terjadi di
dalam lingkungan keluarga. Jadi dapat disimpulkan kebiasaan anak di rumah sangat berpengaruh
terhadap hasil prestasi siswa yang ada di sekolah. Apabila siswa tersebut mendapatkan lingkungan
yang baik maka mendapatkan prestasi yang tinggi, sebaliknya apabila siswa tersebut mendapatkan
lingkungan kurang bagus maka akan mendapatkan prestasi yang biasa.

Orang tua adalah ayah dan ibu dalam suatu keluarga, yakni pasangan suami istri yang telah
menikah dan siap memikul tanggung jawab terhadap anak-anak yang mereka lahirkan dan
besarkan. Tanggung jawab orang tua terhadap anak sangat beragam dan harus dipenuhi, mulai
dari kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, dan kebutuhan lainnya, hingga memberikan
bimbingan, pendampingan, serta teladan yang baik. Pengasuhan dan pendidikan anak merupakan
tanggung jawab utama orang tua, yang harus aktif dalam membentuk masa depan anak, baik
melalui pendidikan formal, informal, maupun nonformal. Orang tua seharusnya menjadi pihak yang
paling memahami kapan dan bagaimana anak harus belajar secara benar, sehingga mereka dapat
mendukung proses belajar anak secara optimal.

Dengan demikian, orang tua adalah ibu dan ayah yang memberikan kasih sayang, melindungi,
mengawasi, serta membimbing anak-anaknya dengan nasihat dan contoh yang baik. Terutama ibu,
yang berperan sebagai madrasah pertama dalam memperkenalkan hal-hal baru kepada anak.
Orang tua bertugas sebagai pengasuh, pendidik, dan pembimbing, yang berperan penting dalam
perkembangan anak. Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi pribadi yang cerdas,
pandai, dan berbudi pekerti luhur. Namun, masih banyak orang tua yang belum menyadari bahwa
cara mereka mendidik dapat membuat anak merasa kurang diperhatikan, dibatasi kebebasannya,
atau bahkan merasa kurang dicintai. Perasaan-perasaan tersebut memengaruhi sikap, emosi, cara
berpikir, serta kecerdasan anak. Prinsip dan harapan orang tua terhadap pendidikan anak sangat
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beragam. Ada yang menekankan disiplin ketat, ada yang memberikan lebih banyak kebebasan
dalam berpikir dan bertindak, ada yang terlalu melindungi, ada yang bersikap acuh, ada yang
menjaga jarak, dan ada pula yang memperlakukan anak seperti teman.

Selain peran orang tua, keluarga memiliki berbagai fungsi penting dalam kehidupan anak. Keluarga
berperan sebagai tempat pertama anak memperoleh pendidikan, pemahaman, dan pembentukan
kepribadian (fungsi edukatif). Selain itu, keluarga juga menjadi sumber kasih sayang dan rasa
aman bagi anak (fungsi afektif), serta sebagai sarana bagi orang tua untuk mengenalkan dan
menanamkan nilai-nilai serta perilaku keagamaan (fungsi religius). Keluarga juga menyediakan
lingkungan yang menyenangkan dan menenangkan sebagai pusat rekreasi bagi anak (fungsi
rekreatif), serta menjadi tempat anak belajar bersosialisasi dan membentuk karakter (fungsi sosial).
Selain itu, keluarga bertanggung jawab melindungi anak dari hal-hal yang berpotensi
membahayakan (fungsi protektif) dan memenuhi kebutuhan materiil anak (fungsi ekonomis).
Dengan demikian, keluarga tidak hanya menjadi tempat tinggal, tetapi juga pusat pendidikan,
perlindungan, dan pengembangan anak secara menyeluruh.

Menurut Septiani (2022) Pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa. Sebagai faktor utama dalam perkembangan awal anak, pola asuh
yang diterapkan orang tua akan mempengaruhi aspek psikologis, emosional, dan sosial anak, yang
nantinya tercermin dalam perilaku dan karakter mereka di lingkungan sekolah. pengaruh yang
positif dan signifikan pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter, meskipun beberapa
faktor lain seperti kepribadian guru, keteladanan guru, pengetahuan agama, dan pembelajaran
pendidikan agama islam yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter pada peserta didik
dalam lingkungan sekolah. Pola asuh yang baik ketika membesarkan anak dengan orang tua yang
tepat akan meningkatkan karakter anak – anak dengan cara menjaga komunikasi, pengawasan
penghargaan, dan bimbingan hubungan teman sebaya. pola asuh sangatlah dibutuhkan oleh orang
tua, mempengaruhi perkembangan karakter anak. Keseluruhan, pola asuh orang tua sangat
menentukan perkembangan karakter siswa, dengan pola asuh demokratis menjadi yang paling
efektif dalam mendukung pertumbuhan positif anak dan faktor lainnya lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat, teman sebaya, maupun faktor lainnya. Disimpulkan dengan pola asuh orang
tua sejak usia dini anak akan terbentuk karakter serta bentuk pemilihan pola asuh yang tepat
sesuai kebutuhan umurnya, tidak hanya pola asuh karakter dapat berubah.

Menurut Hanifah (2020), karakteristik siswa mencakup keseluruhan pola perilaku dan kemampuan
yang dimiliki anak sebagai hasil interaksi dengan lingkungan sosialnya, yang kemudian
memengaruhi cara mereka menjalankan aktivitas untuk mencapai cita-cita. Karakteristik tersebut
meliputi berbagai aspek individu, seperti minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan
berpikir, serta kemampuan awal yang dimiliki. Siswa atau peserta didik adalah individu yang
menerima pengaruh dari orang atau kelompok yang menjalankan proses pendidikan.

Berdasarkan pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik siswa adalah ciri-ciri
atau atribut khas yang di miliki oleh setiap peserta didik yang mencakup aspek fisik, intelektual,
emosional, sosial, dan spiritual. Karakteristik ini mempengaruhi cara siswa belajar, berinteraksi,
dan merespon lingkungan pendidikan. Setiap siswa memiliki karakteristik yang unik, sehingga
penting bagi pendidik untuk memahami dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar sesuai
dengan kebutuhan dan potensi masing-masing siswa.

NO NAMA SISWA JUMLAH RATA-RATA RANKING
1 AAP 707 78,56 11
2 ASN 727 80,78 6
3 ANA 700 77,78 12
4 AF 686 76,22 17
5 AHS 708 78,67 10
6 AA 697 77,44 13
7 AIS 693 77 14
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8 ANR 686 76,22 17
9 DAG 730 81,11 3
10 DNH 692 76,89 15
11 JRS 722 80,22 7
12 KAS 713 79,22 9
13 MKK 729 81 4
14 PRW 688 76,44 16
15 RSAZ 728 80,89 5
16 SG 717 79,67 8
17 TQA 744 82,67 1
18 WAP 743 82,56 2
19 HFA 684 76 19

Table 1.    Prestasi Belajar Siswa   

Menurut Mawarni (2019), prestasi belajar adalah pencapaian yang diraih siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran dan dijadikan sebagai ukuran keberhasilan individu. Prestasi belajar selalu
berkaitan dengan kurikulum serta standar kompetensi dalam proses pembelajaran. Kurikulum
mencakup materi yang harus disampaikan kepada siswa melalui kegiatan belajar, sedangkan
standar kompetensi merujuk pada kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa. Selain itu,
kebiasaan belajar memiliki hubungan positif dengan prestasi belajar; semakin baik kebiasaan
belajar yang diterapkan siswa, semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. Kebiasaan
merupakan cara bertindang melalui belajar berulang ulang pada akhirnya akan menjadi otomitis.
Sehingga jika dikaitkan dengan belajar maka kebiasaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
untuk memperoleh tingkah laku secara kognitif yang dilakukan secara berulang ulang. Kebiasaan
belajar diartikan sebagai cara siswa untuk membagi waktu menerima jam pelajaran, membaca
buku dan mengatur waktu untuk menyelesaikan tugas.

Seringkali siswa hanya belajar ketika akan menghadapi ulangan atau ujian, sehingga hasil yang
diperoleh tidak selalu sesuai harapan. Bahkan, materi yang dipelajari semalam cenderung kurang
melekat dalam ingatan dibandingkan dengan materi yang dipelajari secara rutin setiap hari. Oleh
karena itu, kebiasaan belajar siswa perlu dikembangkan secara bertahap agar mereka dapat
mencapai prestasi belajar yang optimal. Alasan peneliti penelitian Di Sekolah Dasar Negeri 258/VI
Rejo Sari karena, mayoritas mata pencaharian golongan menengah dan golongan bawah, orang tua
lebih mementingkan pekerjaan demi mencukupi kebutuhan sehari dan anak masih kurang
mendapatkan perhatian dari orang tuanya. Maka dari itu siswa siswi kurang perhatian dari orang
tuanya meliputi kehadiran anak disekolah, kerapian baju saat pergi kesekolah, dan fasilitas yang
disediakan. Namun, dengan kurangnya perhatian maka anak tersebut akan mandiri dalam semua
kegiatan, dan orang tua yang sibuk dengan pekerjaan adalah anak yang dapat membanggakan
sekolah dan orang tua salah satunya anak yang mempunyai kelebihan dalam bidang akademik
maupun non akademik.

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa
maupun dari lingkungan sekitarnya. Salah satu faktor eksternal yang memiliki peran penting
adalah pola asuh orang tua, yang mencakup cara mereka membimbing, mendidik, serta
memberikan dukungan emosional dan akademik kepada anak. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pola asuh yang konsisten, suportif, dan komunikatif dapat meningkatkan motivasi, disiplin,
dan prestasi akademik anak. Di era pendidikan saat ini, studi mengenai pola asuh menjadi sangat
relevan, terutama sejalan dengan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pengembangan potensi
individu, karakter, dan kompetensi dasar siswa secara menyeluruh. Keberhasilan strategi
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh guru atau lingkungan sekolah, tetapi juga oleh
keterlibatan orang tua dalam mendukung proses belajar di rumah. Oleh karena itu, pemahaman
tentang hubungan antara pola asuh dan prestasi belajar siswa penting untuk merancang intervensi
pendidikan yang lebih terpadu.
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Secara kebijakan, penelitian ini mendukung Program Pendidikan Nasional, yang mendorong
partisipasi aktif orang tua dan masyarakat dalam pendidikan dasar. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan bukti empiris bagi guru, sekolah, dan pembuat kebijakan mengenai pentingnya
kolaborasi antara sekolah dan keluarga untuk meningkatkan prestasi belajar siswa secara optimal.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara pola asuh
orang tua dan prestasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri 258/VI Rejo Sari, sekaligus
menempatkan temuan dalam kerangka pengembangan strategi pembelajaran dan kebijakan
pendidikan yang relevan.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya terkait pola
asuh dan prestasi belajar. Beberapa penelitian terdahulu umumnya meneliti hubungan pola asuh
dengan prestasi akademik secara umum atau pada tingkatan pendidikan yang lebih luas, tanpa
menekankan konteks spesifik sekolah atau karakteristik demografis siswa tertentu. Penelitian ini
mengisi gap tersebut dengan menfokuskan pada siswakelas IV di SD Negeri 258/VI Rejo Sari,
sehingga memberikan wawasan yang lebih kontekstual mengenai bagaimana pola asuh
berpengaruh pada prestasi belajar pada tingkat sekolah dasar tertentu. Selain itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang dilengkapi dengan analisis statistik untuk mengkaji
hubungan antara variabel, sehingga menambah nilai kebaruan metodologis dibandingkan studi
sebelumnya yang cenderung bersifat deskriptif atau kualitatif. Dengan demikian, temuan penelitian
ini tidak hanya memberikan kontribusi empiris baru terkait keterkaitan pola asuh dan prestasi
belajar, tetapi juga menyediakan panduan praktis bagi guru, orang tua, dan pembuat kebijakan
dalam merancang strategi pendidikan yang lebih efektif dan kontekstual.

Bertolak dari permasalahan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mencari hubungan antara pola
asuh orang tua terhadap prestasi belajar siswa. Dan mengadakan penelitian yang berjudul, “
Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 258/VI
Rejo Sari”.

  I I. Metode  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, yang bertujuan untuk mengkaji
hubungan antara dua variabel tanpa melakukan manipulasi langsung terhadap variabel
independen. Secara logika, penelitian ini serupa dengan penelitian eksperimen karena berangkat
dari konsep “jika X maka Y”, namun fokusnya adalah mengamati keterkaitan alami antara variabel.
Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian dan dianalisis secara kuantitatif/statistik
untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah pola
asuh orang tua, sedangkan variabel terikat adalah prestasi belajar siswa. Sampel penelitian terdiri
atas 19 siswa kelas IV, yang dipilih berdasarkan kriteria keterwakilan kelas dan ketersediaan data
akademik. Pemilihan jumlah sampel ini disesuaikan dengan populasi terbatas di kelas tersebut,
sehingga seluruh atau sebagian besar siswa dapat dijadikan subjek, memastikan representativitas
data. Desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

 

  

Figure 1.    Paradigma Sederhana (  Sugiyono )   

Keterangan :
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X : Pola Asuh Orangtua ( Independent)

Y: Prestasi Belajar ( Dependent)

Penelitian ini menggunakan teknikpengumpulan data melalui wawancara, angket, dan
dokumentasi. Wawancara bertujuan memperoleh informasi mendalam tentang pola asuh orang tua,
angket digunakan untuk mengukur persepsi siswa dan orang tua, sedangkan dokumentasi untuk
mendapatkan data prestasi belajar secara objektif. Sebelum digunakan, angket diuji validitasuntuk
memastikan tiap butir pertanyaan tepat mengukur variabel, dan reliabilitas melalui Cronbach’s
Alpha untuk menjamin konsistensi instrumen. Analisis data dilakukan dalam tiga tahap, yakni 
analisispendahuluan untuk mengecek kelengkapan data dan distribusi normal, analisis uji 
hipotesis untuk mengetahui hubungan signifikan antara pola asuh dan prestasi belajar, serta 
analisislanjut untuk menafsirkan pola hubungan dan memberikan rekomendasi praktis.
Pendekatan ini memastikan penelitian menghasilkan data yang valid, reliabel, dan interpretasi yang
sistematis mengenai keterkaitan pola asuh orang tua dengan prestasi belajar siswa.

  III. Hasil dan Pembahasan  

  A. Hasil Penelitian  

Pada Bab IV ini, peneliti menyajikan analisis data terkait hubungan pola asuh orang tua dengan
prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 258/VI Rejo Sari. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat keterkaitan antara pola asuh yang diterapkan orang tua dengan capaian akademik
siswa, sebagaimana dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah
statistik korelasi Product Moment, karena penelitian ini bersifat korelasional, yakni berfokus pada
pengungkapan hubungan antara dua variabel yang diteliti. Data penelitian diperoleh melalui proses
pengumpulan informasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap seluruh siswa kelas IV SD Negeri
258/VI Rejo Sari pada tahun ajaran yang menjadi fokus penelitian.

Data penelitian diperoleh melalui proses yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan subjek
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 258/VI Rejo Sari. 1. Hasil angket siswa kelas IV SD Negeri
258/VI Rejo Sari:

Penyebaran angket kepada responden dilakukan untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua siswa. Pengolahan data angket dilakukan melalui pemberian skor pada setiap item
jawaban responden, dengan ketentuan sebagai berikut:

Alternarif jawaban A diberikan angka 4

Alternarif jawaban B diberikan angka 3

Alternarif jawaban C diberikan angka 2

Alternarif jawaban D diberikan angka 1

Peneliti membagikan angket yang terdiri atas 40 butir pertanyaan kepada siswa kelas IV SD Negeri
258/VI Rejo Sari, dengan jumlah responden sebanyak 19 orang.

Variabel Penelitian Indikator No.Item Instrumen
Pola asuh orangtua  1. Mengingtkan anak untuk belajar  1, 6, 15, 23,

 2. Memberikan perhatian kepada Anak  2, 8, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 21, 22,
23, 25, 26, 29, 30, 32,

 3. Sikap orangtua terhadap perilaku
Anak

3, 5, 27, 28, 36, 39,

 4. Melakukan kekerasan/ memarahi 4, 7, 20
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anak
 5. Memberikan kebebasan terhadap
Anak

 9, 10, 19, 24, 31, 33, 34, 35, 37, 38, 40

Table 2.     Kisi-Kisi  Instrumen Untuk Mengukur Pola  Asuh Orangtua   

Sumber: Hasil Olah Data, 2020.

Dari indikator di atas dijabarkan ke dalam sebuah pertanyaan untuk mengetahui pola asuh murid.
Dari hasil angket tersebut diperoleh jumlah keseluruhan adalah 2197, dengan skor tertinggi 64 dan
skor terendah adalah 44.

Interval skor pola asuh orangtua yaitu:

R = H-L

= 64-44

= 20

K = 4

I = R/K

= 20/4

= 5

Keterangan :

I = lebar interval

R= jarak pengukuran

K = jumlah intervalnya

H = nilai tertinggi

I = nilai terendah

Kelas Interval Frekuensi Prosentase Kategori
44 – 48 4 21,05% Rendah
49 – 53 5 26,32% Sedang Rendah
54 – 58 5 26,32% Sedang Tinggi
59 – 64 6 31,58% Tinggi
Jumlah 11 100%

Table 3.    Distribusi Frekuensi Pola  Asuh Orangtua   

Sumber: Hasil Olah Data, 2025
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Figure 2.    Diagram Garis Frekuensi Pola  Asuh Orangtua   

Sumber data diperoleh dari hasil pengolahan angket yang telah dilakukan peneliti terhadap siswa.
Penentuan kelas interval dilakukan berdasarkan nilai tertinggi dan terendah hasil angket, yaitu 64
sebagai nilai tertinggi dan 44 sebagai nilai terendah. Kelas interval tersebut digunakan untuk
mengetahui persentase kategori dalam distribusi frekuensi pola asuh orang tua. Berdasarkan tabel
di atas, diketahui bahwa pola asuh orang tua dengan kategori “tinggi” dimiliki oleh 6 responden,
kategori “sedang tinggi” oleh 5 responden, kategori “sedang rendah” oleh 5 responden, dan
kategori “rendah” oleh 4 responden. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang
paling dominan diterapkan pada siswa kelas IV SD Negeri 258/VI Rejo Sari adalah kategori
“tinggi”, dengan jumlah 6 responden atau sebesar 31,58%.

  2. Data tentang prestasi belajar murid kelas IV Sekolah Dasar Negeri 258/VI Rejo Sari 

Data tentang prestasi belajar murid kelas IV Sekolah Dasar Negeri 258/VI Rejo Sari diperoleh dari
rata-rata nilai Ulangan Akhir Semester. Dengan jumlah mata pelajaran sebanyak 8, yaitu
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu
Pengetahuan Alam dan dan Sosial, Seni Rupa, dan PJOK dapat dilihat sebagai berikut:

No Nama Nilai
1. AAP 78,56
2. ASN 80,78
3. ANA 77,78
4. AF 76,22
5. AHS 78,67
6. AA 77,44
7. AIS 77,00
8. ANR 76,22
9. DAG 81,11
10 DNH 76,89
11 JRS 80,22
12 KAS 79,22
13 MKK 81,00
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14 PRW 76,44
15 RSAZ 80,89
16 SG 79,67
17 TQA 82,67
18 WAP 82,56
19 HFA 76,00

Table 4.    Prestasi Belajar Murid   

Berdasarkan data yang dikumpulkan, total nilai siswa kelas IV SD Negeri 258/VI Rejo Sari adalah
1.485, dengan nilai tertinggi mencapai 82,67 dan nilai terendah sebesar 76,00.

Adapun interval prestasi belajar yaitu :

R = H-L

= 82,67-76,00

= 6,67

K = 4

I = R/K

= 26,68

Keterangan :

I = lebar interval

R= jarak pengukuran

K = jumlah intervalnya

H = nilai tertinggi

I = nilai terendah

Kelas Interval Frekuensi Prosentase Kategori
82-83 3 15,79 % Sangat Baik
80-81 4 21,05 % Baik
78-79 7 36,84 % Cukup
76-77 5 26,32 % Kurang
Jumlah 19 100%

Table 5.    Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar   

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Data tersebut bersumber dari hasil pengolahan nilai rapor siswa yang dilakukan peneliti, kemudian
dihitung nilai rata-ratanya. Penentuan kelas interval dilakukan berdasarkan nilai rata-rata tertinggi,
yaitu 82,67, dan nilai rata-rata terendah, yaitu 76. Kelas interval ini digunakan untuk mengetahui
persentase kategori pada distribusi frekuensi prestasi belajar. Berdasarkan tabel, diketahui bahwa
kategori prestasi belajar “sangat baik” dimiliki oleh 3 siswa, kategori “baik” oleh 4 siswa, kategori

                             9 / 16



Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 26 No. 4 (2025): October
DOI: 10.21070/ijins.v26i4.1657

“cukup” oleh 7 siswa, dan kategori “kurang” oleh 5 siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kategori prestasi belajar yang paling banyak dimiliki siswa kelas IV SD Negeri 258/VI Rejo
Sari adalah “cukup” dengan jumlah 7 siswa atau setara dengan 36,84%.

  B. Analisis Data  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh
orang tua dan prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 258/VI Rejo Sari. Proses analisis hipotesis
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, tahap pengujian hipotesis, dan tahap
analisis lanjutan.

  1.  Analisis Pendahuluan 

Berdasarkan tabel 3 dan 5, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pola asuh orang tua siswa kelas IV SD Negeri 258/VI Rejo Sari (X) dihitung nilai rata-ratanya
(mean) dari X, yaitu

Mx= ∑��

��

= 2197

40

= 54,92

(Y) dicari nilai rata- rata (mean) dari (Y) yaitu :

My= ∑��

��

=

19

= 78,15

  2. Analisis Hipotesis 

Correlations
Pola Asuh (X) Prestasi Siswa (Y)

 Pola Asuh (X)  Pearson Correlation  1  ,457*
 Sig. (2-tailed)  ,049
 N  19  19

 Prestasi Siswa (Y)  Pearson Correlation  ,457*  1
 Sig. (2-tailed)  ,049
 N  19  19

 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Table 6.    Analisis  Korelasi  Antara  Variabel  X Dan Variabel Y   
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Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,457 dengan
nilai signifikansi 0,049. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan 5% (0,05), maka
keputusan uji adalah menolak H0 dan menerima H1. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan secara statistik antara pola asuh orang tua dan prestasi belajar
siswa SD 258/VI Rejo Sari. Nilai koefisien 0,457 mengindikasikan kekuatan hubungan berada pada
kategori sedang, sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua, semakin tinggi pula prestasi belajar yang dicapai siswa.

  3. Uji Lanjut 

Analisis regresi (uji t)

Variables Entered/Removeda
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Pola Asuh (X)b . Enter

a. Dependent Variable: Prestasi Siswa (Y)
b. All requested variables entered.

Table 7.   
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 ,516a ,266 ,223 1,93639
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh (X)

b. Dependent Variable: Prestasi Siswa (Y)

Table 8.   

Berdasarkan output Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,516 yang menunjukkan adanya
hubungan positif sedang antara variabel pola asuh (X) dan prestasi siswa (Y). Nilai R Square
sebesar 0,266 berarti bahwa sebesar 26,6% variasi atau perubahan pada prestasi siswa dapat
dijelaskan oleh pola asuh, sedangkan sisanya 73,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,223 menunjukkan penyesuaian proporsi
varian yang dijelaskan setelah memperhitungkan jumlah variabel prediktor dalam model,
sedangkan nilai Std. Error of the Estimate sebesar 1,93639 menunjukkan besarnya kesalahan
prediksi rata-rata dari model regresi yang digunakan.

 Coefficientsa
 Model  Unstandardized Coefficients  Standardized

Coefficients
 B  Std. Error  Beta t Sig.

 1  (Constant)  73,247  2,324  31,511  ,000
 Pola Asuh (X)  ,049  ,020  ,516  2,483  ,024

 a. Dependent Variable: Prestasi Siswa (Y)

Table 9.   

Berdasarkan hasil analisis pada tabel Coefficients, diperoleh persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut:

 

  

Figure 3.   
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Nilai konstanta sebesar 73,247 menunjukkan bahwa jika nilai pola asuh (X) adalah 0, maka prestasi
siswa (Y) diprediksi berada pada angka 73,247. Koefisien regresi variabel pola asuh sebesar 0,049
berarti setiap peningkatan satu satuan skor pola asuh akan meningkatkan prestasi siswa sebesar
0,049 satuan, dengan arah hubungan positif.

Nilai t hitung sebesar 2,483 dengan nilai signifikansi 0,024 (< 0,05) menunjukkan bahwa pola asuh
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi siswa. Koefisien Beta terstandarisasi sebesar
0,516 mengindikasikan bahwa kontribusi pola asuh terhadap prestasi siswa berada pada kategori
sedang hingga kuat. Dengan demikian, semakin baik pola asuh yang diterapkan oleh orang tua,
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.

Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 76,2849 80,3516 78,9126 1,13332 19
Residual -3,46159 2,90637 ,00000 1,88183 19
Std. Predicted
Value

-2,319 1,270 ,000 1,000 19

Std. Residual -1,788 1,501 ,000 ,972 19
a. Dependent Variable: Prestasi Siswa (Y)

Table 10.   

Berdasarkan tabel Residuals Statistics, nilai Predicted Value (nilai prediksi prestasi siswa
berdasarkan model regresi) berkisar antara 76,2849 hingga 80,3516, dengan rata-rata sebesar
78,9126 dan standar deviasi 1,13332. Nilai Residual (selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi)
berada pada rentang -3,46159 hingga 2,90637, dengan rata-rata 0,00000 dan standar deviasi
1,88183. Rata-rata residual yang mendekati nol menunjukkan bahwa model regresi tidak memiliki
bias sistematis dalam memprediksi nilai. Nilai Std. Predicted Value berkisar dari -2,319 hingga
1,270 dan Std. Residual dari -1,788 hingga 1,501, yang keduanya berada dalam rentang wajar
(sekitar ±3), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat outlier ekstrem pada model ini.

  C. Pembahasan  

Pada Bab IV ini, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara pola
asuh orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 258/VI Rejo Sari.
Data yang diperoleh melalui angket menunjukkan bahwa mayoritas pola asuh yang diterapkan
berada dalam kategori tinggi, dengan skor rata-rata sebesar 54,92. Hal ini menunjukkan bahwa
orang tua secara umum memberikan perhatian, pengawasan, dan dukungan yang cukup kepada
anak-anaknya dalam proses belajar. Sementara itu, data prestasi belajar siswa berdasarkan nilai
rata-rata ulangan akhir semester menunjukkan mayoritas siswa berada pada kategori cukup
dengan rata-rata nilai 78,15.

Analisis korelasi Pearson memperlihatkan nilai koefisien 0,457 dengan signifikansi 0,049, yang
menandakan bahwa semakin baik pola asuh orang tua, semakin tinggi prestasi belajar yang dicapai
siswa. Selanjutnya, analisis regresi linear menunjukkan bahwa pola asuh berkontribusi sebesar
26,6% terhadap variasi prestasi belajar siswa, dengan persamaan regresi Y = 73,247 + 0,049X. Hal
ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas pola asuh akan berpengaruh positif pada peningkatan
prestasi belajar siswa.

Namun, meskipun pola asuh memberikan kontribusi signifikan, terdapat sekitar 73,4% variasi
prestasi belajar yang dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup
kemampuan awal akademik siswa, kualitas guru dan metode pembelajaran yang diterapkan,
lingkungan belajar di sekolah, motivasi intrinsik siswa, serta dukungan teman sebaya. Oleh karena
itu, pola asuh merupakan salah satu faktor penting, tetapi bukan satu-satunya penentu prestasi
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belajar. Analisis kritis ini menekankan perlunya pendekatan holistik dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa, dengan memperhatikan interaksi berbagai faktor baik di rumah maupun di sekolah.

Temuan ini sejalan dengan teori Santrock (2011) yang menekankan peran pola asuh orang tua
dalam membentuk motivasi, sikap, dan perilaku belajar anak. Nilai korelasi 0,457 menunjukkan
adanya hubungan moderat yang mendukung konsep Santrock bahwa dukungan emosional dan
pengawasan orang tua berperan dalam meningkatkan kesiapan dan fokus belajar anak.
Selanjutnya, teori Slavin (2012) menekankan bahwa pola asuh yang suportif dan komunikatif
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif; hal ini sejalan dengan temuan bahwa siswa dengan
orang tua yang memberikan perhatian dan bimbingan cenderung memiliki prestasi lebih baik.
Selain itu, teori sosial kognitif Bandura menekankan pentingnya orang tua sebagai model dan
pemberi penguatan positif. Kontribusi pola asuh sebesar 26,6% terhadap variasi prestasi belajar
menunjukkan bahwa pola asuh tidak hanya memengaruhi aspek emosional dan sosial anak, tetapi
juga berdampak langsung terhadap prestasi akademik, menguatkan posisi orang tua sebagai agen
penting dalam keberhasilan belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
keterlibatan orang tua melalui pola asuh yang baik menjadi faktor signifikan dalam mendukung
prestasi belajar di sekolah dasar, sekaligus memberikan bukti empiris yang menghubungkan teori
pembelajaran dengan data nyata di lapangan.

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis. Bagi orang tua, disarankan untuk terus
menerapkan pola asuh yang suportif, komunikatif, dan konsisten dalam mendampingi proses
belajar anak, sehingga motivasi dan kemandirian belajar anak dapat meningkat. Bagi guru, penting
untuk membangun kerja sama yang baik dengan orang tua, memberikan informasi mengenai
perkembangan belajar siswa, serta mendorong keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar di
rumah. Sementara itu, sekolah disarankan untuk menyelenggarakan program pembinaan orang tua
atau workshop parenting guna meningkatkan kualitas pola asuh yang mendukung prestasi
akademik siswa. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, dianjurkan untuk meneliti faktor-faktor lain
yang turut memengaruhi prestasi belajar, seperti lingkungan sekolah, metode pembelajaran,
maupun motivasi belajar siswa, agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menegaskan pentingnya peran pola
asuh orang tua, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi semua pihak yang terlibat dalam
proses belajar-mengajar di tingkat sekolah dasar.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas IV di Sekolah
Dasar Negeri 258/VI Rejo Sari. Pola asuh orang tua yang baik berkontribusi secara nyata terhadap
prestasi belajar siswa, dengan koefisien determinasi 26,6%, yang berarti sekitar seperempat variasi
prestasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh pola asuh yang diterapkan . Selain itu, penelitian ini
memberikan nilai tambah(novelty) dibandingkan studi sebelumnya karena menekankan
interpretasi praktis kontribusi pola asuh terhadap prestasi belajar, sekaligus menyajikan
rekomendasi strategis bagi kolaborasi orang tua–guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Temuan ini juga menyoroti kontribusi spesifik pola asuh (26,6%) dalam konteks sekolah dasar, yang
belum banyak dibahas secara kuantitatif dalam penelitian terdahulu. Selain pola asuh, prestasi
belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti motivasi belajar, metode pengajaran
guru, dukungan teman sebaya, kondisi lingkungan belajar, dan kemampuan awal siswa. Penelitian
ini memiliki keterbatasan karena hanya meneliti satu sekolah dan menggunakan data dari angket
serta nilai ulangan akhir semester, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak sekolah dan
mempertimbangkan variabel tambahan agar temuan yang diperoleh dapat memberikan gambaran
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa
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